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ABSTRAK

Islam merupakan agama yang memiliki dua aspek, eksoteris yang sering
diistilahkan sebagai syari’ah dan esoteris sebagai tasawuf. Dengan kata lain
tasawuf merupakan bagian integra dari sistem garan Islam. Tasawuf telah
membuka wawasan lebih luas tentang agama dan budaya lain, sgjalan dengan
agama Islam yang demikian terbuka dan tidak membedakan etnis, ras, budaya
serta letak geografis. Dari pengalaman tasawuf inilah lahir tarekat yang
mengajarkan pencarian makna agama sebagai simbol suci dengan menekankan
pada aspek esoteris dibanding eksoteris melalui sistem wirid yang terstruktur
dalam jumlah dan cara dibawah bimbingan mursyid. Perkembangan tarekat di
Indonesia telah mencatatkan segjarah panjang, terutama dalam proses Islamisasi.
Sehingga sampal saat ini tarekat tetap bertahan dan terus berkembang. Salah
satunya adalah Tarekat Khawatiyah Akmaliah dengan mursyidnya bernama
Syekh Hizboel Wathony. Tarekat ini lahir dan berkembang di daerah perkotaan
tepatnya di Jakarta Timur, tentu memiliki permasalahan sendiri dalam
mempertahankan nilai-nilai tasawuf konvensional yang terkesan kuno di tengah
hiruk pikuk perkotaan dengan segala kemajuan peralatan digitalnya. Pendlitian ini
untuk mengetahui bagaimana proses adaptas Tarekat Khalwatiyah Akmaliah
dalam mempertahankan nilai-nila tasawufnya dan apa saja faktor pendukung dan
penghambat dalam pelestarian nilai-nila tersebut.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang menggunakan metode
kulitatif. Sumber data primer didapatkan dari hasil observasi dan wawancara
kepada pengikut Taekat Khalwatiyah Akmaliah yang berada di Desa Luwung,
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang serta masyarakat sekitar. Sumber data
sekunder meliputi website, sosial media, dokumen dan buku-buku terkait.
Wawancara, observasi, dan dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini. Teknik analisisnya menggunakan analisis deskriptif. Teori
yang digunakan adalah teori Struktural Fungsional dari Talcott Parsons serta
beberapa teori pendukung.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa suatu sistem dapat bertahan
jika mampu memenuhi fungsi-fungsinya. Tarekat Khlawatiyah Akmaliah berhasil
menerapkan fungsi-fungsi pada sistemnya sehingga proses adaptasinya berhasil.
Salah satu inovasinya adalah digital sufisme. Dimana penyampaian nilai-nilal
tasawuf digjarkan melalui perantara digital dan ini memudahkan pengikut tarekat
tersebar di seluruh belahan dunia dan jauh dari pusat kegiatan yang berada di
Jakarta Timur. Uniknya penggunakan peralatan digital ini tidak mengurangi nilai
kesakralan dalam prosesi dzikir dan kgjian tasawuf bersama. Selain itu dengan
digital sufisme ini Tarekat Khalwatiyah Akmaliah mampu menjadi sistem yang
bersifat autopoiesis dengan jalan kontingensi. Membuktikan bahwa perpaduan
antara hal ukhrowi seperti agama dan hal duniawi seperti teknologi dapat berjalan
dengan baik tanpa adanya pemisahan (sekularisasi) karena dianggap mengganggu
satu samalain.

Kata Kunci: adaptasi, era digital, struktural fungsional, sekularisasi, Tarekat
Khawatiyah Akmaliah.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang mempunyai dua aspek, eksoteris dan esoteris.
Aspek yang pertama adalah sisi lahiriyyah dari garan islam, sedangkan yang
kedua adalah sisi batiniyahnya. Dua aspek tersebut, mayoritas ulama
mengistilahkan eksoteris dengan syari’ah sedangkan esoteris dengan
tasawuf.! Dengan kata lain tasawuf merupakan bagian integral dari sistem
garan Islam. Islam tanpa tasawuf bukanlah Islam kaffah sebagaimana yang
digarkan Rasulullah SAW. Islam kaffah adalah Islam yang di dalamnya
terpadu aspek akidah, syaria’at dan hakikat. Dari akidah lahir tauhid, dari
syariat lahir figih dan dari hakikat |ahir tasawuf yang kemudian melahirkan
tarekat.”

Tasawuf telah membuka wawasan lebih luas bagi keterbukaan yang
meliputi_agama-dan, budaya lain, sesuai dengan hakikat agama Islam yang
demikan terbuka dan tidak mempersoalkan etnis, ras, budaya, bahasa, serta
letak geografis.® Dari-pengamalan tasawuf.ini akhirnya memunculkan adanya
tarekat. Tarekat mengajarkan pencarian makna agama sebagai simbol suci

dengan menekankan pada aspek mendalam (esoteris) dibanding dimensi luar

1 M Sholeh Hoddin, “Konsep Taubat Tarekat Nagshabandiyyah Muzhariyyah,” Teosofi:
Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Isiam 01 (2011): 21. HIm. 30.

2 Cecep Alba, Tasawuf dan Tarekat: Dimensi Esoteris Ajaran Islam (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2012). HIm. 7.

3 Fakhriati, “Kadirun Yahya: Perjalanan Menuju Saidi Syekh dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Kholidiyah,” Jurnal Lektur Keagamaan 11 (2013). HIm. 241.
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(eksoteris) melalui sistem wirid (dzikir) yang terstruktur sedemikian rupa
dalam jumlah dan caranya dibawah bimbingan mursyid (guru tarekat).*

Menjelang penghujung abad X111, ketika tasawuf menjadi corak pemikiran
yang dominan di dunia Islam, dan tarekat sedang berada dipuncaknya, proses
islamisasi di Indonesia mulai menampakan hasiinya secara budaya dan
politik.> Proses idamisas yang dilakukan oleh para pendakwah dan
pedagang, belum mampu menembus entitas politik dan kekuasaan, islamisasi
hanya berkisar pada masyarakat dan budaya saja. Namun, ketika proses itu
melibatkan sgumlah para sufi dengan pendekatan sufistik (mistik), mereka
mampu mengislamkan para rga di Indonesia, yang kemudian diikuti oleh
rakyatnya.®

Para ulama Nusantara yang belajar di pusat-pusat peradaban Islam,
khususnya di Makkah, Madinah, dan Mesir menjadi penerus proses islamisas
oleh para sufi terdahulu. Pengabdian dan perjuangan mereka diwujudkan
dengan membentuk berbagal |lembaga keagamaan, yang digunakan sebagai
tempat pembinaan dan praktik keagamaan. Seiring dengan kemunculan pusat-
pusat pendidikan seperti madrasah, pesantren dan tarekat, yang masih eksis di

masyarakat sampal ‘sekarang.

4 Nur Syam, Tarekat Petani: Fenomena Tarekat Syattariyah Lokal (Yogyakarta: Lkis
Pelangi Aksara, 2013). HIm. 5.

5 Martin Van Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia (Bandung: Mizan, 1992).
Him. 15.

6 Erawadi, “Pusat-Pusat Perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah Di Tapanuli Bagian
Selatan,” Migot 38 (Juni 2014). HIm. 82.
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Kehadiran gjaran tasawuf dan lembaga-lembaga tarekatnya di Indonesia,
sama tuanya dengan kehadiran Islam itu sendiri. Sebagian mubaligh, yang
menyebarkan Islam di Nusantara, telah mengenalkan garan Islam dalam
kapasitas mereka sebagai guru sufi. Tradisi tasawuf telah menanamkan akar
yang fundamental bagi pembentukan karakter dan mentalitas kehidupan
sosial masyarakat Islam di Indonesia.” Dengan demikian, peranan tasawuf
dengan lembaga-|embaga tarekatnya sangat besar dalam mengembangkan dan
menyebarkan Islam di Indonesia.

Perkembangan tarekat secara alamiah mencatatkan diri  dengan
perjalanannya yang panjang. Tarekat yang pada awalnya hanya dimaksudkan
sebagal metode, cara, dan jalan yang ditempuh seorang sufi menuju
pencapaian spiritual tertinggi, berkembang dengan menapaki proses-proses
sosiologis yang panjang menjadi institusi sosia keagamaan yang memiliki
Ikatan keanggotaan yang sangat kuat. Interaksi guru-murid, interaks antar
murid/anggota tarekat, dan norma yang melandasi pola persahabatan mereka,
merupakan contoh esensi dari institus tersebut.

Dalam perjalanan segjarah islam terdapat kritik yang cukup tajam terhadap
sufisme, ‘lebih khusus pada institusi tarekat.® Pada’ era modern, para
pembaharu yang kontra terhadap tarekat, menila bahwa tarekat

mengeksploitasi  kepercayaan tahayul yang berakar kuat dikalangan

7 Ajid Thohir, Gerakan Politik Kaum Tarekat: Telaah Historis Gerakan Politik
Antikolonialisme Tarekat Qadariyah-Nagsyabandiyah di Pulau Jawa (Bandung: Pustaka Hidayah,
2002). HIm. 27.

8 Ahmad Amir Aziz, “Kebangkitan Tarekat Kota,” ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman 8,
no. 1 (September 2013): 59. HIm. 60.
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masyarakat awam. Sedangkan kaangan yang pro terhadap tarekat
memberikan apresiasi positif atas peran tarekat dimasa lalu maupun dimasa
mendatang.

Secara organisatorik, tarekat merupakan organisasi dan disebut sebagal
“Sufi Order” yang berbasis ketaatan atau kepatuhan yang luar biasa, yang
terlembaga dalam jiwa para murid atau anggota tarekat, atau fanatisme
terhadap guru atau mursyid tarekat.® Namun ingtitus ketaatan tersebut
sgjatinya mengarah kepada ketaatan terhadap Allah. Dengan kata lain, tarekat
merupakan suatu organisasi dengan pola dinamika dan otoritas yang sangat
tergantung pada kepemimpinan mursyid tarekat.

Di Indonesia sendiri terdapat berbagal macam tarekat dan organisasi yang
serupa dengan tarekat. Beberapa diantaranya hanya tarekat lokal yang
didasarkan pada aaran-gjaran dan amaan-amalan guru tertentu, seperti
Wahidiyyah dan Shiddigiyah di Jawa Timur atau tarekat Syahadatain di Jawa
Tengah. Dan untuk menarik garis perbedaan yang tegas antara tarekat
semacam itu dengan airan kebatinan sangatlah sulit. Karena banyak aliran
kebatinan yang cenderung anti islam namun sebenarnya sanget dipengaruhi
oleh tasawuf. Tarekat lain yang lebih besar sebenarnya merupakan cabang -
cabang dari gerakan sufi internasional, misalnyatarekat Khalwatiyah (tarekat

yang kuat di Sulawesi Selatan), Syattariyah (Sumatra Barat dan Jawa),

9 Agus Riyadi, “Tarekat Sebagai Organisas Tasawuf (Melacak Peran Tarekat Dalam
Perkembangan Dakwah Islamiyah),” Jurnal at-Tagaddum 6, no. 2 (November 2014): 359. HIm.
361.
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Syadziliyah (Jawa Tengah), Qadariyah, Rifa’iyah, Idrisiyah atau Ahmadiyah,
Tijaniyah dan yang paling besar, Nagsyabandiyah.©

Sgarah perkembangan tarekat mencatat bahwa tarekat-tarekat itu secara
natural mengalami struggle for life (perjuangan keras untuk mempertahankan
eksistensi) dari suatu anggapan atau postulat terkenal tentang terisurvival,
yaitu natural selection.!* Hal itu benar secara historik, bahwa banyak tarekat-
tarekat yang secara organisatorik lenyap ditelan masa karena tidak memiliki
pendukung yang memperjuangkannya. Namun demikian, terdapat pula
fenomena-fenomena tarekat yang mengalami perkembangan pesat sehingga
mampu tersebar keseluruh dunia, diantaranya adalah Nagshabandiyah,
Qadiriyah, Rifa’iyah, Khalwatiyah, dan lain-lain.

Tarekat Khawatiyah termasuk tarekat yang berkembang pesat dan
memiliki banyak pengikut. Tarekat Khawatiyah yang berkembang di
Indonesia ada dua verd. Pertama, tarekat Khalwatiyah yang sanad
muttasiinya melalui Syekh Yusuf al-Magassari. Tarekat ini berkembang di
wilayah Makassar dan sekitarnya. Kedua, tarekat Khalwatiyah yang sanad
muttasilnya melalui- Syekh Abd al-Shamad al-Palimbani dari Abd a-Karim

a-Sammani. Tarekat ini berkembang didaerah Palembang dan sekitarnya.'?

10 Bruinessen, Tarekat Nagsyabandiyah di Indonesia. HIm. 16.

1 Abd. Syakur, “Mekanisme Pertahanan diri Kaum Tarekat,” 1SLAMICA: Jurnal Studi
Keidaman 4, no. 2 (22 Januari 2014): 211, https://doi.org/10.15642/islamica.2010.4.2.211-228.
Him. 212.

2 Ali M. Abdillah, Tasawuf Kontemporer Nusantara: Integrasi Tasawuf Ibn ‘Arabi dan Al-

Ghazali: Ajaran Tasawuf Syekh Hizboel Wathony, Mursyid Tarekat Khalwatiyah Akmaliah
(Jakarta: Ina Publikatama, 2011). HIm. 31.
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Seiring perkembangannya yang pesat Tarekat Khalwatiyah pun memiliki
berbagai cabang airan dan pemahaman. Salah satunya Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah yang dipimpin oleh mursyid yang terkenal dengan sebutan ulama
sufi kontemporer, bernama Syekh Hizboel Wathony. Aliran tasawuf yang
digjarkan merupakan bentuk integrasi dari tasawuf Ibn ‘Arabi dan tasawuf
Al-Ghazali. Tarekat Khalwatiyah yang diikuti silsilahnya oleh Syekh Hizboel
Watony adalah Tarekat Khalwatiyah yang sanad muttasiinya melalui Syekh
Abd al-Shamad al-Palimbani. Walaupun Tarekat Khalwatiyah memiliki dua
silsilah sanad muttasil, masing-masing berdiri sendiri dan tidak saling terkait.
Selain itu penggunaan nama Akmaliah dalam tarekat Khalwatiyah Akmaliah
tidak terkait dengan tarekat yang lain. Tarekat Akmaliah memiliki silsilah
sendiri dan berbeda dengan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah. Menurut Syekh
Hizboel Watony, nama Akmaliah yang digunakan merupakan perwujudan
dari tarekat para Auliya. Tarekat tersebut memiliki tiga tingkatan: Akmaliah,
kamaliyah dan kamal mukamal .23

Tarekat Khalwatiyah Akmaliah berpusat di Kelapa Dua Wetan, Ciracas,
Jakarta Timur. Tepatnya di Pondok Pesantren Akmaliah Salafiyah. Menjadi
salah satu tarekat yang berkembang pesat didaerah perkotaan. Tarekat yang
berada di daerah perkotaan tentu dipengaruhi oleh sistem dan tatanan yang
ada didaerah tersebut. Meningkatnya ketertarikan masyarakat perkotaan
terhadap tarekat dianggap sebagai gejala ordinary dikalangan pedesaan

kemudian menjadi extraordinary ketika mulai merambah masyarakat urban

13 Abdillah. HIm. 32.
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yang notabene identik dengan moder nisme dan nilai-nilai profan.* Fenomena
masyarakat 1slam yang belgjar tasawuf di kota-kota besar ini mendapat |abel
sebagai urban sufism.

Lahir dan berkembang di daerah perkotaan yang syarat akan kemajuan
teknologi digitalnya, Tarekat Khawatiyah Akmaliah mampu bertahan dan
berkembang, bahkan tersebar keseluruh Indonesia, salah satunya dengan
perantara teknologi digital tersebut. Teknologi digital adalah teknologi yang
dioperasikan dengan menggunakan sistem komputerisasi, sistem tersebut
didasari dari bentuk informasi sebagai nilai numeris 0 dan 1 yang
mengidentifikasikan tombol hidup dan mati.*® Teknologi digital juga disebut
sebagal teknologi nirkabel, maksudnya teknologi ini menggunakan signd
sebagal sarana penghubung contohnya internet.

Penyebaran Tarekat Khalwatiyah Akmaliah juga sampal di Desa Luwung,
Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang, Jawa Tengah. Di Kabupaten
Batang Sendiri tarekat bukanlah hal yang asing, karena Tarekat Rifa’iyah
telah berkembang pesat di daerah ini. Bagitu pula Tarekat Nagsabandiyah dan
Tarekat Qodiriyah sudah ada dan berkembang di- Kabupaten Batang sejak

lama. Berbeda dengan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah yang baru berjalan

14 Ach Shodigil Hafil, “Studi Atas Zikir Tarekat Masyarakat Urban Jemaah Tarigah
Qadiriyah Nagshabandiyah Di Jakarta,” Maraji‘: Jurnal Studi Keislaman 1, no. 1 (September
2014): 21. HIm. 36.

15 Muhasim, “Pengaruh Teknologi Digital Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik,”
Palapa: Jurnal Sudi Keislaman dan IImu Pendidikan 5, no. 2 (November 2017). HIm. 58.
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selama sepuluh tahun di Kabupaten Batang, dan baru satu setengah tahun
memilki majelist® tetap, tepatnya di Desa Luwung.

Desa Luwung merupakan salah satu desa di Kecamatan Banyuputih
Kabupaten Batang yang penduduknya mayoritas beragama Ilam. Islam
dianggap sebagai sumber dan pedoman perilaku manusia, aktifitas sehari-hari
harus berada dalam perspektif Islam. Agama Islam diyakini dan dirasakan
oleh pemeluknya sebaga sumber ketenangan karena agama memberi arah
serta makna yang pasti.!’ Selain itu masyarakat mengikuti paham Nahdliyin.
Sehingga mudah menerima garan tarekat karena amalan-amalan dalam
tarekat sesua dengan garan agama yang dianut kesehariannya. Profesi para
pengikut tarekat juga beragam, mula dari kalangan bawah seperti petani dan
buruh, kalangan menengah seperti guru, dan kalangan atas seperti pedagang
dan peabat pemerintahan.

Disis lain Kabupaten Batang merupakan kabupaten yang berada diantara
dua kota besar, yaitu Kota Semarang dan Kota Pekalongan yang terhubung
langsung: melaui-jalur Pantura ‘Tidek dipungkiri ‘dampak era digital yang
berkembang pesat dikedua kota tersebut, mempengruhi: sistem masyarakat

yang ada di Kabupaten Batang termasuk Desa L uwung sendiri. Menjadikan

16 Dari segi bahasa majelis berasal dari bahasa Arab yang bermakna tempat duduk. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata majelis bermakna pertemuan (kumpulan) orang banyak;
rapat; kerapatan; sidang. Dan majelis menurut para anggota Tarekat Khalwatiyah Akmaliah berarti
tempat yang digunakan untuk kegiatan tarekat.

17 Masturin, “Tarekat Dalailul Khairat Dalam Perspektif Sosial Budaya (Studi Kasus

Perilaku Sosial Pengikutnya di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus),” Kontemplasi 1, no.
2 (November 2013): 175. HIm. 176.
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masyarakat dilema antara tetap berada pada tradisi dan budaya |eluhur
ataukah mengikuti zaman yang serba praktis dengan eradigitalnya.

Perubahan sistem sosial juga menjadi tantangan tersendiri bagi para
pengikut tarekat, di mana masyarakat mau tidak mau harus mengikutinya,
ditakutkan hal tersebut menjadi penghalang bagi masyarakat untuk
menyampaikan pesan moral yang didapat dari pengalaman mereka sebagal
pengikut tarekat. Karena pada dasarnya doktrin teologi dapat berpengaruh
positif dan negatif.8

Dalam pandangan Peter L. Berger, sekularisasi dipahami sebagai proses
seluruh sektor-sektor kehidupan masyarakat dan kebudayaan dilepaskan dari
dominasi lembaga-lembaga dan simbol-simbol keagamaan.'® Dalam agama
perspektif institusional, sekularisasi diartikan sebagal proses diferensiasi yang
artinya perubahan-perubahan dinamika progresif dalam suatu organisas yang
berkaitan dengan klasifikas terhadap perbedaan-perbedaan yang biasanya
sama, atau proses di mana peran-peran masyarakat bertambah banyak dan
meningkat spesialisasinya

Dari reditas diatas, menjadi ‘daya tarik ‘tersendiri ~untuk meneliti
bagiamana solusi Tarekat Khawatiyah' Akmaliah yang berada di Desa

Luwung, dengan garan tasawuf yang mengintegrasikn antara Tasawuf Ibn

18 Moh. Saifullah, “Etos Kerja Pengikut Tarekat Qadiriyyah Wa Nagshabandiyyah,”
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam 2, no. 2 (Desember 2012): 264. HIm. 269.

19 Fauzan, “Sekularisasi Dalam Pandangan Harvey Cox,” Kalam: Jurnal Studi Agama dan
Pemikiran ISlam 6, no. 2 (Desember 2012). HIm. 255.

2 Rd. Datoek A. Pachoer, “Sekularisasi Dan Sekularisme Agama,” Religious: Jurnal
Agama dan Lintas Budaya 1, no. 1 (September 2016). HIm. 95.
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‘Arabi dan Al-Ghazali memasuki wilayah pedesaan yang mulal teraliri arus
modernisasi dengan seperangkat digitalnya, mampu bertahan dan

berkembang hingga saat ini.

B. Rumusan Masalah
Untuk memperjelas kajian dalam skripsi ini, peneliti  merumuskan
permasal ahan sebagai berikut:
1. Bagamana strategi adaptasi pengikut Tarekat Khawatiyah Akmaliah
dalam mempertahankan nilai-nilai tasawuf di eradigital?
2. Apasgafaktor pendukung dan penghambat pelestarian nilai-nilai tasawuf
di era digital, oleh pengikut Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di Desa

Luwung, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten Batang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan penelitian
Supaya memberikan gambaran yang nyata serta alasan yang jelas dalam
pel aksanaan penelitian.ini, maka tujuan dari, skripsi ini adalah:
a Untuk mengetahui bagamana adaptas pengikut Tarekat
Khalwatiyah Akmaliah dalam mempertahankan nilai-nilai tasawuf
di era digital tepatnya di Desa Luwung, Kecamatan Banyuputih,
Kabupaten Batang.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
pelestarian nilai-nilai  tasawuf pengikut Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah di Desa Luwung, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten

Batang.
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2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:
a SecaraTeoritis
Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan
bagi perkembangan ilmu pengetahuan serta memperbanyak referensi ilmu
dibidang sosiologi agama khususnya. Selain itu dapat memberikan gambaran
dan informasi tentang digital sufisme yang menjadi salah satu bentuk adaptasi
Tarekat Khalwatiyaha Akmaliah dalm mempertahankan nilai-nilai tasawuf.
b. SecaraPraktis
1) Bagi Masyarakat
Memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat tentang beragamnya
kehidupan beragama dan diharapkan masyarakat lebih bisa untuk menghargai
perbedaan agar menciptakan suasana yang kekel uargaan.
2) Bagi Tarekat Khalwatiyah Akmaliah
Memberikan apresiasi atas inovas dan gebrakan baru dalam dunia
ketarekatan, serta diharapkan penelitian ini dapat menjadi dorongan agar terus
berkembang dan lebih bark lagi.
3) Bagl Jurusan,Sosiologi Agama
Penelitian ini mampu memberikan pemahaman kemampuan akademis dan
wawasan pengetahuan bagi peneliti, mahasiswa dan masyarakat umum
tentang tarekat yang ada di Indonesia salah satunya adalah Tarekat

Khalwatiyah Akmaliah. Di mana kehidupan bertarekat termasuk fenomena
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sosid dengan beragam persodlan di daamnya sehingga patut untuk

diperdalam di jurusan sosiologi agama.

D. Tinjauan Pustaka

Dari hasil tinjauan pada hasil penelitian sebelumnya, peneliti telah
menemukan beberapa literatur yang mempunya relevans dengan
pembahasan yang akan diteliti saat ini. Adapun literatur yang akan dijadikan
penunjang dalam penelitian ini antara lain: buku yang berjudul Urban Sufism
karya dari Martin Van Bruinessan dan Julia Day Howell. Dalam karya ini
dijelaskan bagaimana kerangka analitis lama yang digunakan untuk
memahami tarekat sufi dan peran dinamikanya, tidak cukup berguna untuk
memahami tarekat dan kedudukannya di dunia modern dan kontemporer.
Yang awalnya sekularisasi dipandang sebagal bagian tak terelakkan dari
proses modernisasi, akhirnya mendapat pengakuan luas akan kegagalannya.

Perspektif teoritis baru menjadi bermanfaat, membawa pengakuan bahwa
beberapa aspek penting masyarakat kontemporer dan kehidupan keagamaan
adalah _watak postmodernnya dan postmaterialis _dalam menentukan
keutamaan nilai.?! Kerangka ‘tersebut ‘membantu para pengkaji sufisme
kontemporer ‘melampaui dikotomi lama “modern’ dan' “tradisional’, sambil
mengakui bahwa beberapa bentuk sufisme tidaklah ‘tradisional’ dan tidak

pula * modern’.

2L Martin Van Bruinessen dan Julia Day Howell, Urban Sufism (Jakarta: PT. Ragja Grafindo
Persada, 2008).
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Kemudian dari jurnal Islamica, Volume 4, No.1 Maret 2014 karya Abd.
Syakur yang berjudul Mekanisme Pertahanan Diri Kaum Tarekat.
Diungkapkan bahwa untuk dapat bertahan dan survive, tarekat-tarekat
tampaknya harus menempuh sebuah gerakan survival dengan proses politik
tertentu.?? Langkah-langkahnya meliputi pembenahan institusi dan struktur
organisasi, bersaing menghadapi kelompok lain yang berbeda aliran dengan
memanfaatkan kesempatan politik yang ada, mengemas aksi dan gerakannya
dengan bingkal ideologi masing-masing, dan yang terakhir tarekat harus
mampu mengembangkan organisasinya, membangun visi dan misi serta
orientasinya.

Orientasi tersebut tentang kesalehan yang tidak hanya terbatas dalam
menciptakan kesalehan teologis-spiritua-individu, tetapi juga mampu
menciptakan kepekaan sosial, sehingga tarekat tidak hanya tentang persoaan
akhirat, tetapi juga berkiprah dalam kehidupan dunia

Kebangkitan Tarekat Kota karya Ahmad Amir Aziz, merupakan judul dari
jurnal 1slamica yang kedua, yang peneliti-jadikan literatur. Tarekat yang pada
awalnya merupakan gejala keagamaan yang hidup subur didaerah pedesaan,
nyatanya mampu bertahan bahkan menyebar kedaerah perkotaan.®® Fakor
pendukung perkembangan tarekat di daerah perkotaan adalah masuknya
kelompok kelas menengah kedalam jaringan tarekat ternyata perubahan yang
baik dan mengisi dinamika internal dari tarekat yang tumbuh subur. Namun

secara umum ada tiga argumentasi mengapa tarekat berkembang di kawasan

2 Syakur, “Mekanisme Pertahanan diri Kaum Tarekat.” HIm. 227.
% Aziz, “Kebangkitan Tarekat Kota.” HIm. 61.
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perkotaan: pertama karena tarekat menjadi sarana pencarian makna hidup;
kedua, tarekat sebagai sarana terapi psikologis; dan ketiga, sebaga sarana
memperteguh tradisi keagamaan. Oleh karena itu dinamika tarekat didaerah
perkotaan tidak bisa dipandang sebelah mata, mengingat tarekat telah
memiliki modal sosial yang memadai. Walaupun perkembangan sufisme
tidak terstruktur dengan signifikan, namun tidak membuat tarekat hilang.
Justru tarekat memiliki kelebihan dalam pengembangan personal religiousity
yang lebih mendalam.

Selanjutnya jurnal dari Migot yang berjudul Pusat-pusat Perkembangan
Tarekat Nasyabandiyah di Tapanuli Bagian Selatan, karya Erawati. Tarekat
Nagsyabandiyah dan peran islamisasinya di Tapanuli Bagian Selatan.
Sebelum adanya Agama Islam, para dukun pemanggil roh yang disebut
parsibaso dan datu, mempunya peranan penting dalam masyarakat dan
pemerintahan. Maka dari itu perpindahan ke agama Islam secara utuh, hanya
bisa jika ada orang pintar yang mampu menggantikan peranan dari parsibaso
dan datu. Dalam hal ini, guru-guru (mursyid) tarekat merupakan calon kuat
untuk menggantikan paribaso dan datu tersebut.-Dan nyatanya, mayoritas
ulama yang dikemudian hari bertindak sebagal datu adalah guru-guru atau
pengikut tarekat Nagsyabandiyah.?*

Jurnal Lektur Keagamaan karya Fakhriarti yang berjudul Kadirun Yahya:
Perjalanan Menuju Saidi Syekh dalam Tarekat Nagsyabandiyah Kholidiyah.

Tokoh yang berhasil mengemban dan membesarkan Tarekat Nagsyabandiyah

2 Erawadi, “Pusat-Pusat Perkembangan Tarekat Nagsyabandiyah Di Tapanuli Bagian
Selatan.” HIm. 83.
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Khalidiyah adalah seorang ilmuan dan guru fisika bernama Saidi Syekh
Kadirun Yahya. Daam tulisan ini dipaparkan bagaimana perjalanannya
sehingga mampu membawa Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah sampal
dititik yang patut untuk diperhitungkan sebaga tarekat yang besar di
Indonesia. Ajaran Kadirun Yahya yang merupakan seorang ilmuan
memberikan ciri khusus terhadap tarekat ini. Ciri khas tersebut terletak pada
nuansa keilmiahannya. Beliau berusaha menjelaskan tarekatnya dengan teori
eksakta, meskipun ia mengakui bahwa tidak mudah bagi semua kalangan
untuk dapat menerimanya. Memahami persoalan metafisika lewat penjelasan
ilmu eksakta, seringkali hanya mampu diterima oleh mereka yang faham ilmu
agama sekaligus faham sains dan teknologi.?

Jurnal selanjutnya diterbitkan oleh Teologia yang berjudul Fungsi Tasawuf
Terhadap Pembentukan Akhlak (Etika) Kerja: Sudi Pada Murid Tarekat
Qadiriyan Nagsyabandiyah di Kota Pontianak Kalimantan Barat karya
Fatmawati. Menjelaskan bahwa pengalaman tasawuf seseorang akan
mempengaruhi akhlak atau etika seat ia bekerja dengan tujuan mencari
nafkah. Proses tasawuf yang dilakukan secara konsisten oleh para pengikut
tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah di Kata Pontianak mampu menenangkan
jiwa dan menumbuhkan sifat tawadhu’. Pengalaman tasawuf inilah yang
terinternalisasi dalam diri pengikut tasawuf sebagai bentuk pembinaan yang
menumbuhkan kesadaran untuk beribadah dan menjaga perilakunya. Profesi

yang berbagai macam selalu diiringi dengan akhlak dan etika kerja yang

% Fakhriati, “Kadirun Yahya: Perjalanan Menuju Saidi Syekh dalam Tarekat
Nagsyabandiyah Kholidiyah.” HIm. 25.
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sesuai dengan syariat I1slam. Aktualisasi kerja para pengikut tarekat Qadiriyah
Nagsyabandiyah ini didasarkan nilai-nilai 1slami yang mempunyai dimensi
spiritual  sebagal bentuk pengabdian kepada Allah sekaligus sebgal bentuk
tanggung jawabnya kepada anggota kel uarga dan masyarakat.?

Kemudian jurnal Nuansa yang berjudul Tarekat Kadiran Pada
Masyarakat Kaduara Timur Paragaan Sumenep, karya Saiful Hadi.
Modernitas telah mengubah pola kehidupan manusia dalam berbagai
dimensinya. Modernitas dalam batas tertentu justru semakin menjauhkan
manusia sebagai makhluk rohani.?” Namun moder nitas tersebut tidak menjadi
penghalang untuk masyarakat Kaduara Timur Paragaan Sumenep, dengan
adanya Tarekat Kadiran, masyarakat tetap mampu mempertahankan nilai-
nilai tasawuf dari pengalaman bertarekat. Walupun asal mula Tarekat Kadiran
tidak tercatat dalam naskah apapun, masyarakat mengetahui bahwa Tarekat
Kadiran berasal dari Kembang Kuning Lancar Pamekasan dan Kia Taufik
(murid dari Kia Syamsul Arifin Kembang Kuning). Keunikan dari kegiatan
Tarekat Kadiran ini adalah adanya hidangan khusus berupa nasi, plotan, telur
ayam, ayam jantan-untuk tujuh undangan dan berlaku kelipatan. Dari juru
masak sampal yang menghidangkannya adalah laki-laki yang suci dari hadast

serta tidak boleh berbicara dan mencicipi masakannya. Makna dalam ritua

% Fatmawati, “Fungsi Tasawuf Terhadap Pembentukan Akhlak (Etika) Kerja: Studi Pada
Murid Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah Di Kota Pontianak Kalimantan Barat,” Teologia 25
(Desember 2013). HIm. 21.

27 Saiful Hadi, “Tarekat Kadiran Pada Masyarakat Kaduara Timur Pragaan Sumenep,”
Nuansa 10, no. 1 (2013): 20. HIm. 3.
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tersebut adalah demi keberkahan regeki, mensyukuri nikmat, gemar
shodagoh, dan berbagi dengan sesama.

Margji: Jurna Studi Keislaman dengan judul Sudi Atas Dzkir Tarekat
Masyarakat Urban Jemaah Tarigah Qadariyah Nagsyabandiyah di Jakarta,
karya Achmad Shodiqil Hafil. Yang menerangkan tentang munculnya |abel
urban sufism karena adanya fenomena masyarakat 1slam yang belgjar tasawuf
di kota-kota besar. Kemunculan masyarakat urban yang aktif bertarekat juga
berlatar belakang sosial berbeda-beda?® Azyumardi Azra memetakan dua
model utama sufisme masyarakat urban yaitu sufisme kontemporer dan
sufisme konvensional. Di Jakarta sendiri Tarekat Qadiriyah wa
Nagsyabandiyah cukup diminati karena amalan-amalan dzikir yang sederhana
dan cocok untuk masyarakat Jakarta dengan segala hiruk pikuknya. Praktik
dzikir yang digunakan menggunakan konsep dzikir yang fleksibel untuk
diamakan sehari-hari. Pemaknaannya pun berbeda antara satu dengan yang
lain. Jemaah dengan keilmuan yang tinggi memiliki pemaknaan mendalam
dibanding jamaah dengan tingkat keilmuan rendah. Pemaknaannya tidak
terbatas pada amalan dengan motivas indrawi, melainkan kewajiban rohani
yang berorientasi terhadap kebersamaan dan kedekatan dengan Tuhan.

Kemudian jurna Anaisa yang berjudul Makna Ritual Dalam Risalah
Tarekat Qadariyah Nagsyabandiyah, karya R. Aris Hidayat. Yang
menjelaskan tentang naskah keagamaan klasik tentang tasawuf. Seperti

naskah klasik pada umumnya, pada bagian awal tidak dicantumkan judul,

2 Hafil, “Studi Atas Zikir Tarekat Masyarakat Urban Jemaah Tarigah Qadiriyah
Nagshabandiyah Di Jakarta.” HIm. 37.
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namun diperoleh informasi bahwa teks tersebut berisikan risalah Tarekat
Qadiriyah dan Nagsyabandiyah. Maka dari itu naskah klasik ini diberi nama
‘Risalah Tarekat Qadiriyah Nagsyabandiyah’. Teks dalam naskah ini ditulis
menggunakan bahasa Jawa dan huruf Arab pegon.?® Di dalam teks ini peneliti
banyak menggunakan istilah-istilah loka untuk mengungkapkan tatacara atau
ritual berdzikir dan berbaga upaya untuk mendekatkan diri kepada Allah
SWT. Ha ini bermakna bahwa perkembangan tarekat keberbagai daerah di
Idonesia senantiasa bersentuhan dengan budya loka yang diapresiasi oleh
mursyid serta dimodifikas menjadi sebuah perilaku tarekat yang khas.

Selanjutnya jurnal karya M. Sholeh Hodin, yang berjudul Konsep Taubat
Tarekat Nagsyabandiyah Muzhariyyah, yang dipublikasikan oleh jurnal
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam. Berisikan tentang pemaknaan
taubat oleh pengikut Tarekat Nasyabandiyah Muzhariyah,. Taubat merupakan
tingkatan pertama bagi penganut Tarekat Nagsyabandiyah Muzhariyah yaitu
dengan kembalinya seseorang dari sifat-sifat tercela keoada sifat-sifat yang
terpuji. Dalam taubat tersebut, juga harus dilaksanakan beberapa ritua yaitu
bay’ah, tawajjuh, -rabitah, khatm- khajagan dan dhikr*° Taubat ini
dimaksudkan untuk mensucikan diri’ seseorang dari dosa-dosa yang pernah
diperbuat, karena sebenarnya sifat-sifat tercela tau dosa iniliah yang
menyebabkan seseorang terhalang untuk mencapai Allah.

Jurnal Akademika, berjudul Dari Sakral Ke Profan: Globalisasi Dan

Komodifikass dalam Duna Spiritual dengan llustras  Tarekat

% Oleh R Aris Hidayat, “Makna Ritual Dalam Risalah Tarekat Qadiriyah
Nagsyabandiyah,” Analisa 17 (Juni 2010): 12. HIm. 106.
%0 Hoddin, “Konsep Taubat Tarekat Nagshabandiyyah Muzhariyyah.” HIm. 47.
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Nagsyabandiyah Khalidiyah Babussalam (TNKB), karya Muzakir. Tulisan ini
menjelaskan adanya pergeseran serius dalam orientasi institus  spiritual
dengan ilustras Tarekat Nagsyabandiyah Khalidiyah Babussalam(TNKB).
Pergeseran ini tentu diakibatkan kuatnya pengaruh globalisasi yang memaksa
institus spiritua untuk mampu bertahan.dalam keadaan yang dikemukakan,
globalisas telah berhasil melemahkan sistem nilai tradisi yang dianut oleh
institusi tarekat, tetapi disisi lainnya institusi spiritua ini justru memberikan
respon terhadap globalisasi dengan adanya upaya mempertahankan diri
terhadap tantangan globalisasi.t

Jurnal Ulumuna karya Imam Amrusi Jalani yang berjudul Tarekat “Semi
Mandiri”’: Prototipe Ritual Masyarakat Pedesaan Madura. Menjelaskan
bahwa dalam bertarekat haruslah ada unsur-unsur pokok seperti mursyid.
Namun di Madura ada perkumpulan yang sering disebut “Sebelasan” yang
bernuansa tarekat namun tanpa adanya mursyid. Praktek-paktek ritualnya
merupakan pengejawentahan dari garan-gjaran atau nilai-nilai Islam yang
mereka ‘pahami. Perkumpulannya sendiri menyerupal tarekat yang sudah
besar yaitu Qadiriyah.*? Karena tidak mengena hubungan antara murid dan
mursyid, serta tidak adanya baiat yang mengikat layaknya tarekat pada
umumnya, akan lebih tepat jika perkumpulan tersebut dinama dengan

“Tarekat Semi Mandiri”.

8L Muzakir, “Dari Sakral Ke Profan: Globalisasi Dan Komodifikasi Dalam Dunia Spritual
Dengan llustrasi Tarekat Nagsyabandiyah-Khalidiyah Babussalam (TNKB),” Akademika 20, no. 1
(Januari 2015): 1. HIm. 24.
%2 Imam Amrusi Jailani, “Tarekat ‘Semi Mandiri’: Prototipe Ritual Masyarakat Pedesaan
Madura,” Ulumuna 14, no. 2 (Desember 2010): 23. HIm. 386.
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Jurnal berikutnya dipublikasikan oleh Dinamika dengan judul Sudi
Historis Perkembangan Tarekat Qadiriyah dan Pengaruh Dakwahnya di
Indonesia karya lzzatul Laila. Yang beriskan tentang Tarekat Qadiriyah di
Indonesia sebagal  kristalisasi pengalaman sakral dan institusi sosia yang
merupakan bagian dari ilmu dan amalan yang berasal dari amalan batin
Rosulullah SAW, serta mengaitkan dua aspek Kosmologi Alam Semesta
(dam kabir) dengan Kosmologi Insan (alam saghir).*® Pembuktian sgjarah
bahwa masyarakat muslim Indonesia mustahil hidup tanpa nilai spiritual, dan
yang dapat memperbaiki spiritual manusia adalah tarekat. Namun tidak
semua tarekat relevan untuk ditawarkan pada masyarakat Indonesia, karena
keberadaan golongan intelektual yang kuat tidak akan mudah menerima
sistem kepercayaan tareket. Peran tarekat Qadariyah yang tidak menafikan
peran rasiolah yang akan bertahan disamping kemampuannya memenuhi
kebutuhan spiritualitas yang tidak diberikan oleh ilmu pengetahuan dan
teknologi.

Jurnal. Kontemplasi ' yang berjudul “Tarekat. Dalailul Khairat Dalam
Perspektif Sosial Budaya, karya Masturin. Tarekat Dalailul-Khairat adalah
suatu tarekat yang dijalankan dengan puasa selama tiga tahun tanpa berhenti
dan setiap hari membaca kitab Dalailul Khairat yang tidak terikat waktu dan
bebas dilakukan di manapun jadi tidak memberatkan.®* Serta menjelaskan

bahwa kebudayaan dalam Islam merupakan refleksi dan ekspresi hidup dan

% Izzatul Laila, “Studi Historis Perkembangan Tarekat Qodiriyah Dan Pengaruh
Dakwahnya Di Indonesia,” Dinamika 13, no. 2 (November 2013): 156. HIm. 157.

3 Masturin, “Tarekat Dalailul Khairat Dalam Perspektif Sosial Budaya (Studi Kasus
Perilaku Sosial Pengikutnya di Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus).” HIm. 175.
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kehidupan beragama, karena Islam datang pada suatu masyarakat yang tidak
vakum dalam berbudaya, maka terjadilah proses dialogis antara nilai-nilai
normatif-idealistik, dengan historis-empiris yang kemudian melahirkan
“kebudayaan baru” yang diwarnai oleh nilai-nilai Islami.

Jurna selanjutnya berjudul Ajaran Tasawuf Tarekat Tijaniyah karya
Noor’ainah, yang diterbitkan oleh jurnal llmu Ushuluddin. Dalam Tarekat
Tijaniyah melalui gjarannya tentang proses pendidikan rohani, dapat dilihat
sebagal upaya meraih pewaris para Nabi. Tampilnya seorang sufi ditengah
masyarakat merupakan bentuk lain dari ketaatannya pada Allah dan Rosul-
Nya Peranan para sufi begitu penting dalam kehidupan masyarakat dalam
melakukan dakwah Islam. Para sufi tidak seharusnya jika hanya
mementingkan kontemplas dan dzikr, kemudian mengabaikan masyarakat
yang membutuhkan bimbingan.*

Jurnal Margji karya Zaenu Zuhdi dengan judul Afiliass Madzhab Figh
Tarekat Sddigiyah di Jombang. Mengatakan bahwa tarekat atau ordo sufi
merupakan salah satu elemen penting. dalam peleksanaan garan-gjaran
tasawuf.*® Ibadah ritual penganut tarekat terentu-di Jombang secara umum
masih mencerminkan_mazhab shafi’i walaupun pada kasus-kasus tertentu
mereka berafiliasi pada mazhab lain. Terdapat dua kemungkinan yang bisa

terjadi. Pertama, penganut tarekat mengikuti pendapat dari mursyidnya.

% Noor ’Ainah, “Ajaran Tasawuf Tarekat Tijaniyah,” Jurnal IImiah llmu Ushuluddin 10,
no. 1 (10 Maret 2016): 87, https://doi.org/10.18592/jiu.v10i1.746. HIm 104.

3% Zaenu Zuhdi, “Afiliasi Mazhab Figh Tarekat Siddigiyah Di Jombang,” Maraji: Jurnal
Sudi Keislaman 1 (2014). HIim. 1.
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Kedua, penganut tarekat mengikuti pendapat dari tiga mazhab sunni lainnya,
walaupun terkadang kurang signifikan.

Y ang terakhir jurnal berjudul Transformasi Gerakan Tarekat Shafawiyah
dari Teologis ke Poalitis, karya Abdul Syukur yang dipublikasikan oleh
Kaam: Jurnal Studi Agama dan Pemikiran Islam. Dalam perspektif politik
Islam dinyatakan bahwa islam tidak memisahkan agama dari politik dan
politikpun memerlukan legimitas agama>’ Selain sebab-sebab yang
terkandung dalam garan teologis, pemikiran politik dalam Islam lahir
dilatarbelakangi oleh garan tasawuf yang ketika berkembang dimasyarakat
berubah menjadi gerakan tarekat. Tarekat Syafawi di Iran pada abad ke-13
sampai dengan abad ke-18, gerakan keagamaan berubah menjadi gerakan
politik yang melahirkan gerakan pilitik-keagamaan yang dilandasi paham
mahdiisme dan doktrin imamah semakin memperkuat posisi kaum Syafawi

dengan lahirnya pasukan militer, dan memperluas pengaruh gerakan mereka

E. KerangkaTeori
Masyarakat dilihat sebagal . sebuah sistem, di mana seluruh struktur
sosialnya terintegrasi menjadi satu.®® Suatt sistem sosial terdiri atas bagian-
bagian atau eemen yang sding berkaitan dan® saling menyatu dalam

keseimbangan. Perubahan yang terjadi pada satu bagian akan membawa

7 Abdul Syukur, “Transformasi Gerakan Tarekat Syafawiyah Dari Teologis Ke Politis,”
Kalam: Jurnal Sudi Agama dan Pemikiran Isdam 8, no. 1 (1 Juli 2014): 187,
https://doi.org/10.24042/kim.v8i1.189. HIm. 188.

% George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern (Jakarta: Prenada
Media Group, 2007). HIm. 18.
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perubahan pula terhadap bagian lain.>® Menurut George Ritzer, dalam sistem
sosial asumsi dasar teori fungsionalisme struktural adalah setiap struktur juga
berlaku fungsional terhadap yang lainnya.

Menurut George Ritzer, asums dasar teori fungsionalisme struktural
adalah setigp struktur dalam sistem sosia juga berlaku fungsional terhadap
yang lainnya. Sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan
ada atau hilang dengan sendirinya. Secara ekstrim penganut teori struktural
fungsional beranggapan bahwa semua peristiwva dan semua struktur adalah
fungsional bagi masyarakat.Teori ini cenderung melihat keuntungan dari
suatu sistem atau peristiwa terhadap sistem yang lain. Karena tidak memberi
cela adanya kemungkinan suatu sistem dapat berjalan dan bertahan
menentang fungsi-fungsi lainnya

Teori struktural fungsional Talcott Parsons memiliki titik berangkat yang
paling strategis untuk menjelaskan perangkat klasifikasi-klasifikas dasar
sistem sosial, yaitu kategori fungsi-fungsi yang merupakan mata rantai antara
aspek-aspek struktural dan dinamika dari suatu sistem.*© Fungsi adalah suatu
gugusan aktifitas ‘'yang diarahkan -untuk memenuhi satu- atau beberapa
kebutunan sistem: Talcott Persons terkenal dengan empat imperatif
fungsional bagi sistem “tindakan” yaitu skema AGIL (adaptasi, goals,

integrasi dan latensi). Parsons meyakini bahwa perkembangan masyarakat

% George Ritzer, Sosiologi IImu Pengetahuan Berparadikma Ganda (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2009). HIm. 21.

40 Peter Hamilton, Talcott Parsons dan Pemikirannya (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1990).
HIm. 190.
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berkaitan erat dengan perkembangan keempat unsur subsistem utama

tersebut.*

a. A (Adaptasi), sistem harus mengatasi kebutuhan situasional yang
datang dari luar. la harus beradaptasi dengan lingkungan dan

menyesuaikan lingkungan dengan kebutuh-kebutuhannya.

b. G (Goas), sistem harus mendefiniskan dan mencapai tujuan
utamanya. Dengan adanya tujuan mendorong dan mengerahkan
usaha serta kekuatan dalam sistem agar berhasil mencapai tujuan

tersebut.

c. | (Integrasi), sistem harus mengatur hubungan bagian-bagian yang
menjadi komponennya. la juga harus mengatur hubungan antar
ketiga imperatif fungsional yang lain (A,G,L). sehingga
menunjukan adanya masalah pengelolaan pertalian sistem yang
saling terhubung dan mencegah kekacauan dalam sistem tersebut.

d. L~ (Latensi), sistem _ harus. = melengkapi, - memelihara dan
memperbaharui motivasi individu dan pola-pola budaya yang

menciptakan dan mempertahankan metivasi tersebut.

F. Metode Pendlitian
Penelitian merupakan suatu modus berpikir ilmiah di mana tahapan-

tahapan logis diterapkan guna mendapat pemahaman dan pemecahan akan

41 ], Dwwi Narwoko dan Bagong Suyanto, Sosiologi Teks Pengantar dan Terapan (Jakarta:
Pranada Media, 2004). HIm. 350.
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masalah pada tingkat empiris.*? Berikut tahapan-tahapan yang peneliti

gunakan dalam penelitian ini.

1. JenisPenelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif.
Sebagaimana metode kuantitatif, metode kualitatif juga menjadi metode
yang formal yang dikembangkan sebagai bagian dari cara-cara
pengkajian ilmiah.*® Pendlitian kualitatif sendiri yaitu prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.**

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Luwung Kecamatan
Banyuputih Kabupaten Batang, di mana peneliti mengamati digital
sufisme sebagal bentuk adaptasi yang dilakukan oleh pengikut Tarekat
Khalwatiyah Akmaliah, juga masyarakat sekitar yang tinggal didekat
majelis atau tempat berlangsungnya kegiatan Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah.

2. ~Sumber Data
a. Data primer merupakan sumber aktual pada saat terjadinya proses
pengumpulan-data* Dan data primer dalam penélitian ini adalah para

pengikut Tarekat Khalwatiyah Akmaliah yang ada di Desa Luwung

4 Uhar Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Tindakan (Bandung:
Refika Aditama, 2012). HIm. 7.

4 Moh Soehadha, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif) (Y ogyakarta:
Bidang Akademik, 2008). HIm. 62.

4 Suharsaputra, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan Tindakan. HIm. 181.

4 Nyoman Kutha RatnaNyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan
Il'mu Sosial Humaniora Pada Umumnya (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2010). HIm. 43.
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yang berjumlah 12 orang. Serta masyarakat sekitar majelis atau tempat
kegiatan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah dilaksanakan sgumlah 6
orang.

b. Data skunder berupa literatur-literatur atau buku-buku referens
diperpustakaan yang sudah ada membahas tentang jenis penelitian
ini.*¢ Buku, dokumen, jurna ataupun tulisan-tulisan yang membahas
keberadaan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah.

3. Teknik Pengumpulan Data
a Observas

Observas merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam
penelitian, fokus perhatian paling penting adalah pemahaman dan
kemampuannya dalam membuat makna atas suatu kejadian atau
fenomena yang akan diteliti.*” Teknik ini dimaksudkan untuk
mengadakan pengamatan secara |angsung terhadap lokasi, kondisi dan
Situas di Desa Luwung Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang
yang ‘menjadi tempat berlangsungnya kegiatan Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah. ‘Observes yang -dilekukan ‘penelitic adalah observasi
partisipan di mana peneliti turut ambil bagian atau berada dalam
keadaan obyek yang diobservasi. Peneliti merupakan salah satu warga

di Desa Luwung, sehingga dapat mengetahui dengan lebih terperinci

4 Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998). HIm. 36.

47 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif (Bandung: Pustaka Setia, 2002). HIm. 122.
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bagaimana perubahan-perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah
adanya Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di Desa Luwung.
b. Wawancara

Peneliti memperoleh data dengan berhadapan langsung, bercakap-
cakap bak anatara individu dengan individu maupun individu dengan
kelompok yang dilakukan setelah observasi.*® Peneliti menggunakan
teknik wawancara yang bebas terpimpin yaitu menggunakan beberapa
pertanyaan dengan pedoman tertentu yang sudah dipersiapkan terlebih
dahulu, sedangkan penyampai annya secara bebas.

Wawancara dilakukan dengan pengikut tarekat yang berjumlah 12
orang di mana empat diantaranya adalah pengurus majelis Tarekat
Khawatiyah Akmaliah itu sendiri. Kemudian warga sekitar yang
berjumlah enam orang, sebagai informan yang memngetahui
perkembangan tarekat dari luar.

Wawancara dilaksanakan secara kekeluargaan, tidak dilakukan
secara kaku layaknya peneliti dan narasumber. Wawancara berjalan
secara adamiah seperti ketika sedang ‘berkumpul- keluarga, dan
berkunjung ‘dalam rangka silaturahmi.. Berbeda ketika wawancara
dengan pengurus Tarekat Khalwatiyah Akmaliah, karena dibutuhkan

data yang mendalam sehingga wawancara dilakukan secara seksama.

“ Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan llmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya. Him. 222,
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c. Dokumentasi

Dokumentasi termasuk sumber data skunder yang berguna bagi
peneliti karena data-data tersebut berupa gambar maupun suara yang
akan melengkapi data yang sifatnya tekstual.*® Dokumentasi  berupa
data-data yang berbentuk foto yang diambil ketika kegiatan
berlangsung baik diambil sendiri oleh peneliti ataupun oleh para
pengikut Tarekat Khakwatiyah Akmaliah yang ada di Desa Luwung
Kecamatan Banyuputih Kabupaten Batang.

4. Teknik Pengolahan Data

Proses menata atau menstrukturkan proses berlangsungnya suatu
fenomena sosial dan memeperoleh gambaran yang tuntas terhadap proses
tersebut, selain suatu fenomena sosial analisis lain yang dilakukan yaitu
makna yang ada dibalik informasi dan data yang didapat.®® Teknik
pengolahan data dalam penelitian ini adalah deskriptif dan eksplanasi,
merupakan sebuah teknik analisis data yang bertujuan untuk menyediakan
informasi, penjelasan, dasan-aasan, dan pernyataan-pernyataan mengapa

sesuatu bisa terjadi.>

4 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Y ogyakarta: Graha
I1mu, 2006). HIm. 152.

%0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006).
HIm. 152.

51 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial (Y ogyakarta: Suka Press, 2012). HIm. 134.
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5. Metode Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
secara sosiologis. Yaitu pendekatan untuk memahami masyarakat melaui
peristiwa-peristiwa yang disebut sebagai fakta sosiad dan menggunakan

hubungan sosial manusia sebagai pendukung objek.>?

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini peneliti menyusun sistematika pembahasan
sebagai berikut:

Bab pertama peneliti membahas pendahuluan yang berisi latar belakang
sebagal gambaran umum permasalahan objek penelitian. Kemudian rumusan
masalah yang akan menjadi titik fokus untuk membahas objek pendlitian.
Selanjutnya memaparkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai literatur
baru untuk memperkaya referensi. Tinjauan pustaka untuk mengetahui
tentang penelitian serupa yang ada sebelumnya. Setelah itu kerangka teori
sebagal kerangka untuk ' menganalisis permasal ahan dari objek penelitian, dan
yang terakhir metode penelitian 'yang berguna untuk ‘menyusun hasil
penelitian dan proses pendlitian.

Bab kedua peneliti membahas tentang gambaran umum dari lokasi
penelitian yakni tentang Desa Luwung, Kecamatan Banyuputih, Kabupaten
Batang. Selain itu berisi tentang gambaran umum dari objek penelitian yaitu

Tarekat Khalwatiyah Akmaliah yang meliputi sgjarah singkat Tarekat

52 Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial Humaniora Pada
Umumnya. HIm. 370.
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Khalwatiyah Akmaliah, perkembangannya di Kabupaten Batang, ritua dan
kegiatan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di Kabupaten Batang. Yang akan
memberikan informasi tentang lokasi dan gambaran umum objek yang dituju,
di manatidak dapat dipisahkan antara masyarakat dan lingkungannya.

Bab ketiga peneliti memebahas tentang proses adaptas Tarekat
Khawatiyah Akmaliah yang meliputi akhlak dan bentuk penghormatan murid
tarekat terhadap guru atau mursyid, bentuk penghormatan terhadap khodimus
salikin dan bentuk penghormatan terhadap diri sendiri. kemudian kegiatan
penguatan nilal sebagal bentuk adaptasi yang berupa kajian rutin, kautsaran,
akhirusaanah, dan kegiatan ramadhan. Bentuk adaptasi selanjutnya berupa
digital sufisme, yang menjadi ciri baru dari tarekat kontemporer.

Dalam bab ini juga dijelaskan pencapaian tujuan Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah di cabang munasiq Batang, kemudian integrasi Tarekat
Khalwatiyah Akmaliah dengan warga sekitar. Latenss sosid dan
pelanggengan nilai menjadi penutup pada bab ketiga ini. Pembahasan ini
merupakan salah satu. pembahasan terpenting dalam penelitian ini, karena
mengambarkan bagaimana Tarekat Khalwatiyah Akmaliah mempertahankan
nilai-nilai’ tasawuf dengan memanfaatkan kemajuan teknologi yaitu dengan
peralatan digital

Bab keempat membahas tentang apa sga faktor pendukung dan
penghambat pelesatrian nilai-nilai tasawuf Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di

eradigital.
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BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Dadam mempertahankan nilai-nilai tasawuf Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah yang berada dikabupaten Batang melakukan adaptasi nilai-nilai
yang ada di masyarakat. Proses adaptasi ini berjalan beriringan dengan
adanya tujuan dari Tarekat Khalwatiyah Akmaliah sendiri. Selain itu
proses integrasi juga harus ada demi menunjang keberlanjutan berjalannya
kegiatan kajian tasawuf Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di Desa Luwung.
Fungs latens atau pemeliharaan juga harus berjalan seiring proses
adaptasi  tersebut. Dengan perkembangan zaman dan kemguan
teknol oginya kehidupan bertasawuf menjadi terhalang karena waktu tersita
untuk memenuhi kebutuhan yang semakin beragam. Inovas berupa
penggunaan peral atan digital dalam kegiatan kajian tasawuf, menjadi salah
satu  bentuk adaptas Tarekat Khalwatiyah Akmaliah dalam
mempertahankan. diri di era modern_ini. Digital sufisme yang digagas
Tarekat Khalwatiyah Akmaliah” memanfaatkan kemauan teknologi dan
komunikasi, di mana kajian tasawuf yang berlangsung di Desa Luwung ini
dilakukan secara online. Selain itu media sosial juga menjadi sarana
pengembangan pelestarian nilai-nilai tasawuf. Kegiatan tersebut diiringi
integrasi antara tarekat dengan masyarakat sekitar. Dengan memanfaatkan
sumber daya manusia dan sumber daya alam yang ada, tarekat

membangun badan usaha yang nantinya diharapkan mampu menambah
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kesg ahteraan masyarakat sekitar, terutama dibidang ekonomi. Pengadaan
badan usaha ini menambah nilai lebih pada Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah. Hal tersebut akan berpengaruh terhadap keberlanjutan adanya
kegiatan pengkajian tasawuf Tarekat Khalwatiyah Akmaliah.

2. Teori Struktural Fungsional yang digunakan dalam penelitian ini
menggambarkan bahwa masyarakat merupakan suatu sistem sosial
memiliki bagian atau elemen yang saling berkaitan, jika ada perubahan
dalam satu bagian maka bagian lain akan mengalami perubahan pula.
Sehingga suatu sistem harus harus memiliki empat fungs yaitu adaptasi,
goals (tujuan), integrasi dan latensi agar mampu bertahan. Fungsi-fungsi
tersebut pula yang dijalankan oleh Tarekat Khalwatiyah Akmaliah. Begitu
pula Tarekat Khalwatiyah Akmaliah yang berada di Desa L uwung, mampu
mengorganisasikan diri sehingga mampu bertahan diera modern ini.
Sistem tarekat konvensional yang semakin meredup, diangkat kembali
dengan menambahkan inovasi, yaitu digital sufisme. Dengan kata lain
tarekat mampu mempertehankan dan melestarikan nilai-nilai tasawuf.
Sekularisasi yang dianggap sebagai praktek - dari sekularisme, dalam
pandangan Islam dibantah oleh Nurcholish Majid yang berpendapat bahwa
sekularisas adalah penduniawian sesuatu yang sudah duniawi, perkara
yang bersifat duniawi sebaiknya tidak dibuat ukhrowi. Sepert Tarekat
Khawatiyah Akmaliah yang mampu menggunakan teknologi digital
sebagai sarana pengagjaran tasawufnya, tanpa menghilangkan nilai-nila

sifistik dan kesakralannya.
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B. Saran

1. Untuk Tarekat Khalwatiyah Akmaliah, diharapkan tulisan ini dapat
menambah motivas agar tarekat dapat berjalan lebih baik lagi dan
dapat diterima secara utuh oleh masyarakat.

2. Untuk masyarakat Desa Luwung, diharapkan untuk lebih membuka
diri dengan adanya ha baru yang dinilai positif. Tidak serta menilai
sesuatu dengan instan.

3. Untuk para pendliti
a.  Sebelum melakukan penelitian, persiapkan instrumen pengumpulan

data yang beris pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Instrumen yang disiapkan ini harus disesuaikan dengan pendekatan
dan teori yang digunakan. Sehingga ketika terjun ke lapangann
peneliti sudah memiliki panduan yang matang.

b. Peneliti perlu memahami bahasa dan kebiasaan masyarakat yang
diteliti. Hal ini agar memudahkan proses wawancara dan
penggaian data dari informan. Sebaiknya menggunakan bahasa
daerah atau bahasa |okal yang digunakan-sehari-hari, sehingga akan
diketahui Kketika terlihat <ekspresi-ekspresi yang mugkin tidak

ditemukan ketika menggunakan bahasa lain.
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Gotong Royong pemindahan warung
(Foto dari pihak ketiga)
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Budidaya Jamur milik Tarekat Khalwatiyah Akmaliyah cabang munasiq Batang sebagai
salah satu unit usaha milik tarekat
(Foto dari pihak ketiga)

Salah satu rumah milik pengikut tarekat
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Salah satu i Syekh Hizb am grup Watsapp
o dari_pihak ke

Setedah dirimu yakin pada

sesyati vang didamba,
STAT E I S LAM I C sog s vlst ) nedangkah

g ul o oral ymaa, arena
A @ SOESnE i S HEan

merne, ebabkan timbulnya

Y O G Y A KA

keyakinanimul.

by hizhoel

Kaam Hikmah dari Syekh Hizboel Wathony yang disebar luaskan oleh salah satu
pengikut Tarekat Khalwatiyah Akmaliah melalui status Whatsapp
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Salah satu kegiatan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah
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PEDOMAN WAWANCARA

Untuk Pengikut Tarekat Khalwatiyah Akmaliah

1

10.

11.

12.

13.

14.

Bagai mana bentuk penghormatan pengikut tarekat terhadap mursyid, guru,
atau sesepuh Tarekat Khalwatiyah Akmaliah?

Bagaimana penghormatan terhadap sesama pengikut tarekat?

Bagaimana cara penyampaian agjaran-gjaran gerakan tasawuf dari guru atau
mursyid?

Apasaa kegiatan penguatan nilai-nilai tasawuf?

Bagaimana interaksi pengikut dengan mursyid? Bak secara langsng
mapun melalui media.?

Apakah adanyadigitalisasi itu memudahkan?

Yang sebelumnya tidak mempunya smartphone atau peralatan digital
lainnya, apamotivasi untuk memilikinya?

Peralatan digital milik anda lebih banyak digunakan untuk apa?

Jika bhanyak digunekan peralatan digital, pengikut yang tua atau yang
gagap teknologi bagai mana?

Apatujuan mengikuti Tarekat Khalwatiyah Akmaliah?

Apakah tujuan tersebut tercapai ?

Apakah tujuan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah di Batang? (khusus
pengurus)

Apakah tujuan tersebut berhasil? (khusus pengurus)

Bagaimanaintegrasi mursyid dengan pengikut tarekat?
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15. Bagaimanaintegras tarekat dengan masyarakat sekitar?

Untuk warga sekitar

1

2.

Apayang diketahui tentang Tarekat Khalwatiyah Akmaliah?
Mengapatidak tertarik untuk mengikuti Tarekat Khalwatiyah Akmaliah?
Bagaimana perubahan sebelum dan sesudah adanya Tarekat Khalwatiyah
Akmaliah?

Apakah kegiatan Tarekat Khalwatiyah Akmaliah mengganggu atau tidak?

Apakah ada kegiatan yang dinilai menguntungkan masyarakat sekitar?
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PANDUAN WAWANCARA

No.

Tanggal

I nforman

K eterangan

13 April 2018

Kholis

Peneliti  melakukan wawancara
dengan Abah Kholis pembina
Tarekat Khawatiyah Akmaliah
cabang munasiq Batang, ketika
beliau berkunjung ke majelis
tarekat yang berada di Desa

Luwung. Tepatnya pada pukul

08.00 WIB.

13 April 2018

Suswanto

Peneliti berkunjung ke kediaman
Bapak Suswanto, di Kecamatan
Bawang. Beliau adalah sekretaris
Tarekat - Khawatiyah Akmaliah

cabang munasiq Batang.

14 April 2018

Ahmad Fadzoli

Slamet

Peneliti . “meakukan wawancara
dengan Bapak Slamet pada pukul

14.00 WIB di kediaman beliau.

15 April 2018

Rosyidah

Peneliti melakukan wawancara
secara insidental karena bertemu
dengan Ibu Rosyidah ketika sedang
berbelanja di

warung, tepatnya

pukul 19.00 WIB.
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16 April 2018

Musyafakhah

Peneliti melakukan wawancara

dengan Ibu Musyafakhah,
dikediamannya di Desa Luwung

tepatnya pukul 20.00 WIB.

20 April 2018

Abdurrohim

Peneliti  berkunjung ke rumah

Bapak Abdurrohim di Desa
Rowosari Kecamatan Limpung. la
adalah bendahara Tarekat
Khalwatiyah Akmaliah cabang
munasiqg Batang. Tepatnya pada

pukul 08.00 WIB.

20 April 2018

Muhammad

Hamdan

Peneliti melaksanakan wawancara
dengan Hamdan (pengurus majelis)
ketika ia sedang berada di
kediaman  Abdurrohim,  pukul

08.00 WIB.

22 April 2018

M.UIil Absor

Peneliti melaksanakan wawancara

ketika informan  mengunjungi
majelis untuk memberikan pakan

lele tepatnya pukul 09.00 WIB.

22 April 2018

Nur Khoyin

Peneliti  berkunjung  kerumah
Bapak Nur Khoyin selaku ketua

RT, untuk meakukan wawancara
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tepatnya pukul 19.00 WIB.

10.

22 April 2018

Fatonah

Informan merupakan istri dari
Bapak Nur Khoyin, sehingga
wawancara dilaksanakan secara

bersamaan.

11.

23 April 2018

Soleha

Wawanacara dilaksanakan ketika
infforman berada di  kediaman
Bapak Ahmad Fadzoli Samet
untuk memasak. Tepatnya pukul

07.00 WIB.

12.

27 April 2018

Syarifudin

Peneliti mengunjungi rumah Bapak
Syarifudin  untuk melaksanakan
wawancara, tepatnya pada pukul

13.00 WIB.

13.

1 Mei 2018

Nurul Hikmah

Peneliti mengunjungi rumah
informan  untuk  melaksanakan
wawancara, tepatnya pada pukul

10.00WIB.

14.

1 Mei 2018

M. Irfan

Wawancara dilaksanakan ketika
informan mengunjungi  kediaman
Bapak Fadzoli. Tepatnya pada

pukul 16.00 WIB.

15.

5Mei 2018

Pu’iyah

Wawancara dilaksanakan ketika
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peneliti  mengunjungi  kediaman
informan. Tepatnya pukul 08.00

WIB.

16.

5Mei 2018

Sofiyullah

Informan merupakan anak dari lbu
Pu’iyah, wawancara dilaksanakan
bersamaan dikediaman Ibu

Pu’iyah.

17.

7 Mei 2018

M. Miftahul Atig

Wawancara dilaksanakan
dikediaman informan, tepatnya

pada pukul 19.00 WIB.

18.

7 Mei 2018

Yuliana

Informan  merupakan istri  dari
Bapak Atig, sehingga wawancara

dilaksanakan secara bersamaan.
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DAFTAR INFORMAN

No. Nama Usia K eterangan
1. | Suswanto 49 Sekretaris Tarekat
2. | Abdurrohim 40 Bendahara Tarekat
3. | Kholis 43 Pembina Tarekat
4. | Muhammad Hamdan 30 Anggota Tarekat
5. | M. Ulil Absor 25 Anggota Tarekat
6. | Ahmad Fadzoli S. 51 Anggota Tarekat
7. | Nur Khoyin 58 Ketua RT
8. | M. Miftahul Atiq 26 Warga
9. | M. Irfan c Anggota Tarekat
10. | Musyafakhah 45 Anggota Tarekat
11. | Rosidah 26 Anggota Tarekat
12. | Nurul Hikmah 25 Warga
13. | Fatonah 50 Warga
14. | Soleha 51 Anggota Tarekat
15. | Yuliana 25 Warga
16. | Syarifudin 71 Anggota Tarekat
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17. | Sofiyullah 20 Warga
18. | Pu’iyah a7 Anggota Tarekat
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